


[image: ]

[image: ]

[image: ]

[image: ]

[image: ]
image1.png
BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Dunia pada Akhir tahun 2019, tepatnya bulan Desember 2019
digemparkan dengan wabah virus COVID-19. COVID-19 (Coronavirus disease
2019) dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember
2019. Indonesia merupakan salah satu negara yang terjangkit pandemi Corona
Virus Disease-19 (COVID-19) dengan angka kejadian yang terkonfirmasi dan
bertambah secara fluktuatif. WHO menetapkan kejadian ini menjadi wabah
pandemi Karena dengan cepat menyebar ke berbagai negara di dunia (Yuliana,
2020). Pada awal kejadian COVID-19 banyak menyerang kelompok lanjut usia
namun saat ini dilaporkan juga telah menyerang kelompok usia bayi, balita,
remaja, usia produktif, dan ibu hamil (Artathi Eka Suryandari & Trisnawati,

2020).

COVID-19 disebabkan oleh coronavirus yang merupakan virus posifive-sense
dan single-stranded RNA. Virus ini mempunyai genom yang terbesar di antara
virus RNA yang lain. Coronavirus juga memiliki nucleocapsid helix dan amplop
yang berasal dari membran intraseluler. Pada mikroskop elektron tampak
bentukan paku yang mencuat dari permukaannya karena adanya glikoprotein yang
besar, inilah yang mengarah kepada sebutan namanya yaitu (Korona = Mahkota)

(Elshafeey, 2020).
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Berdasarkan data WHO pada tanggal 30 November 2020 total kasus
terkonfirmasi COVID-19 secara global adalah 62.363.527 dengan 1.456.687
kasus kematian (CFR 2,3%) di 219 negara terjangkit dan 180 negara transmisi
lokal (WHO, 2020). Kasus COVID-19 pertama yang di terjadi Indonesia pada
tanggal 2 Maret 2020 dengan jumlah 2 kasus. Jumlah kasus terkonfirmasi
COVID-19 di Indonesia pada tanggal 1 Desember 2020 tercatat 4.617 kasus
terkonfirmasi, 130 kasus kematian (Kemenkes, 2020). Sedangkan data kasus
terkonfirmasi di Jawa Barat pada tanggal 1 Desember 2020 adalah 878 kasus, 12

kasus kematian dan 836 kasus dinyatakan sembuh (Kemenkes, 2020).

Terdapat kasus positif aktif COVID-19 di Jawa Barat masing-masing tersebar
di Kota Bekasi (28 kasus), Kota Depok (26 kasus), Kota Bogor (21 kasus),
Kabupaten Bekasi (12 kasus), Kabupaten Bogor (10 kasus), Kota Bandung (8
kasus), Kabupaten Karawang (7 kasus), Kota Cimahi (5 kasus), Kabupaten
Bandung (3 kasus), Kabupaten Cirebon (2 orang), Kabupaten Bandung Barat (1
orang), Kabupaten Kuningan (1 kasus), Kabupaten Majalengka (1 kasus),
Kabupaten Purwakarta (1 kasus), Kabupaten Sukabumi (I kasus), Kabupaten
Sumedang (1 kasus), dan Kota Tasikmalaya (1 kasus) secara detail belum

dilaporkan kasus COVID-19 pada ibu hamil (Pikobar Jawa Barat, 2020).

COVID-19 merupakan penyakit yang baru ditemukan, oleh karena itu
pengetahuan terkait pencegahannya sedang didalami oleh ilmuwan Dunia. Kunci
pencegahan COVID-19 meliputi pemutusan rantai penularan dengan deteksi dini,
isolasi dan melakukan proteksi dasar (Kemenkes, 2020). Saat ini ibu hamil

merupakan salah satu kelompok khusus yang sangat rentan terpapar virus
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COVID-19 (Samji, 2020). Selama masa kehamilan terjadi perubahan fisiologis
sehingga terjadi penurunan kekebalan parsial, dan mengakibatkan ibu hamil lebih
rentan terhadap infeksi virus. Perubahan fisiologis dan imunologis yang
terjadi sebagai komponen normal kehamilan dapat memiliki efek sistemik yang
meningkatkan risiko komplikasi obstetrik dari infeksi pernapasan pada ibu hamil.
Hal ini berisiko terhadap terjadinya komplikasi pada ibu selama kehamilan baik
berupa gangguan pernafasan seperti penurunan Kkapasitas paru dan sistem

kardiovaskular seperti terjadinya takikardi (Samji, 2020).

Hingga saat ini informasi mengenai COVID-19 pada masa kehamilan masih
terbatas yang dapat memberikan dampak negatif bagi kesehatan ibu hamil
dalam menjalani kehamilannya pada masa pandemi COVID-19 (Liang &
Acharya, 2020). Telah dilakukan upaya-upaya berupa sosialisasi mengenai
COVID-19 namun saat ini masih banyak masyarakat yang belum memahami.
Keadaan tersebut dapat terjadi dikarenakan banyaknya informasi palsu atau hoax

yang beredar di masyarakat (Saputra, 2020).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan, penelitian ini dilakukan di Balai
Pengobatan Swasta Mariana yang terletak di Kabupaten Deliserdang. Jumlah
terkonfirmasi COVID-19 di kabupaten ini pada tanggal 30 Agustus 2020
berjumlah 861 kasus. Penclitian ini dilakukan untuk melihat gambaran tingkat
pemahaman ibu hamil dalam pencegahan COVID-19. Terdapat 52 ibu hamil yang
tercatat pada Agustus 2020, terdapat 37 responden ibu hamil yang mengikuti

kegiatan ini. Sebelum dilakukan penyuluhan tim memberi kuesioner yang harus

i oleh para peserta dan didapatkan hasil bahwa pengetahuan ibu hamil
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mengenai pencegahan penularan COVID-19 selama kehamilan berpengetahuan
baik sebanyak 21% dan ibu hamil yang masih berpengetahuan kurang sebanyak
78% dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa mayoritas memiliki pengetahuan

yang kurang tentang upaya pencegahan infeksi COVID-19 selama kehamilan.

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan, terjadi peningkatan 50% pengetahuan
ibu hamil mengenai pencegahan penularan COVID-19. Peningkatan pemahaman
peserta dikarenakan sebagai hasil kegiatan penyuluhan ini dengan menggunakan
teknik penyuluhan yang diikuti dengan adanya demonstrasi, redemonstrasi,
diskusi interpersonal. Penggunaan media merupakan suatu kompenen terpenting
dalam suatu kegiatan penyuluhan (Siregar, Aritonang & Anita, 2020).Sehingga
sangat perlu dilakukan penyuluhan peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai
pencegahan COVID-19 (Fauziandari, Wulandari & Oktamia 2021) dari latar
belakang yang sudah diuraikan penulis tertarik melakukan Studi Literatur Review
dengan judul “Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Mengenai Pencegahan COVID-
19 Di Masa Kehamilan 2021 untuk mencegah terjadinya penularan virus

COVID-19 kepada ibu hamil selama masa pandemi tahun 2021.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dirumuskan masalah penelitian “Bagaimanakah
Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Mengenai Pencegahan COVID-19 Di Masa

Kehamilan 2021 2
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1.3 Tujuan Penelitian

Ingin mengetahui Gambaran Pengetahuan Tbu Hamil mengenai Pencegahan

COVID-19 di Masa Kehamilan tahun 2021 melalui Literatur Review

1.4 Manfaat Penilitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menggambarkan pengetahuan ibu
hamil dalam pencegahan COVID-19 dan memberikan informasi serta wawasan
bagi peneliti dan pembaca mengenai pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan

COVID-19 sehingga dapat dijadikan landasan bagi peneliti-peneliti sejenisnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan serta data
dalam proses menambah pengalaman serta wawasan pengetahuan dalam
pencegahan penularan COVID-19. Diharapkan juga hasil penelitian dapat
digunakan sebagai penerapan ilmu keperawatan maternitas yang diperoleh selama
masa pendidikan yang telah ditempuh serta dapat menjadi data dasar dalam

melakukan intervensi keperawatan untuk meningkatkan pengetahuan.




